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Illegal gold mining activities in Pematang Gadung Village have affected the environment such 
as destruction of forests, pollution of watersheds and threatening the existence of animals. This 
research aims to analyze the attitudes of the community and the relationship between factors 
that affect the attitude of the community regarding the activities of illegal gold mining in 
Pematang Gadung Village.The method used in this research was the descriptive method and the 
sampling technique or interview with respondents was conducted trough purposive sampling. 
The number of respondents in this research was 87 respondents. The results showed that 46 
(52.87%) of the respondents had a neutral attitude, 27 (31.03%) had a negative attitude 
(rejecting) and 14 (16.09%) had a positive attitude (accepting). The level of perception had an 
effect on people's attitude, while the levels of knowledge, cosmopolitan and forestry outreach 
had no relationship with the people’s attitude toward illegal gold mining activities. 
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PENDAHULUAN 
 Kabupaten Ketapang merupakan 
salah satu daerah yang mempunyai potensi 
tambang emas di Kalimantan Barat, 
namun potensi tersebut membuat 
perhatian para cukong dari luar untuk 
membuka usaha penambangan emas di 
beberapa lokasi tanpa mengantongi izin 
dari pemerintah daerah setempat atau yang 
dikenal dengan istilah pertambangan ilegal 
atau yang sering disebut Pertambangan 
Emas Tanpa Izin (PETI). PETI merupakan 
usaha pertambangan emas yang dilakukan 
oleh perseorangan, sekelompok orang, 
perusahaan atau yayasan berbadan hukum 
yang dalam operasinya tidak memiliki Izin 
dari instansi pemerintah sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku (Dinas 
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Karo, 2008). 
Salah satu Desa yang terdapat 
aktifitas PETI adalah di Desa Pematang 
Gadung Kecamatan Matan Hilir Selatan. 
Kegiatan PETI di lokasi tersebut diketahui 
sampai saat ini masih berlangsung, 
sehingga mengakibatkan kawasan hutan di 
desa tersebut mengalami kerusakan dan 
secara tidak langsung menimbulkan 
berbagai dampak terhadap lingkungan dan 
masyarakat sekitar hutan. PETI secara 
berkelanjutan, akan mengakibatkan 
berkurangnya sumberdaya hutan, dan 
punahnya berbagai macam habitat yang 
terdapat didalamnya serta berbagai 
dampak lainnya sehingga kawasan hutan 
di desa ini akan rusak dan terdegradasi. 
Keberadaan PETI tersebut sudah 
berlangsung hampir dua dekade lamanya, 
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namun sampai saat ini belum diketahui 
sikap masyarakat yang berada di Desa 
Pematang Gadung terhadap keberadaan 
PETI. Untuk mengetahui sikap masyarakat 
terhadap aktifitas penambang emas tanpa 
izin di lokasi tersebut, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang sikap 
masyarakat terhadap aktifitas PETI di 
sekitar kawasan hutan Pematang Gadung.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis sikap masyarakat terhadap 
aktifitas PETI di sekitar kawasan hutan 
Pematang Gadung Kecamatan Matan Hilir 
Selatan Kabupaten Ketapang dan untuk 
menganalisis hubungan antara tingkat 
pengetahuan, persepsi, penyuluhan 
kehutanan dan kosmopolitan dengan sikap 
masyarakat terhadap aktifitas 
penambangan emas tanpa izin di sekitar 
kawasan hutan tersebut. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Pematang Gadung Kecamatan Matan Hilir 
Selatan Kabupaten Ketapang, dengan 
waktu pengambilan data pada tanggal 23 
Juni 2015 sampai dengan 11 Juli 2015. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu kamera, kalkulator, perekam suara 
dan kuisioner. Metode yang digunakan 
adalah menggunakan metode deskriptif 
dengan teknik wawancara. Pengambilan 
responden dilakukan secara purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2012) dengan kriteria: sebagai kepala 
keluarga, berumur minimal 20 tahun dan 
berdomisili di desa setempat minimal 5 
tahun, bukan sebagai pekerja tambang 
serta sehat jasmani dan rohani. Penentuan 
jumlah responden dengan menggunakan 
Rumus Slovin, (Siregar, 2013) yaitu : 
           N 
n =  
        1 + Ne2 
Dimana : n  =  ukuran sampel 
N =  total populasi 
e = error (tingkat kesalahan 
10%) 
Berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus slovin tersebut 
didapat total 87 responden. Total 87 
responden tersebut diluar sampel untuk uji 
validitas dan reliabilitas sebanyak 15 
responden.  Rincian jumlah responden 
dapat di lihat pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Jumlah Populasidan Sampel Penelitian (Number Population and Research 
Samples) 
 
No. RT Jumlah KK Jumlah Sampel 
1 Sungai Buluh 188 29 
  2 Sungai Dungun 199 30 
3 Tanjungpura 183 28 
Jumlah 570 87 
 
Data yang di kumpulkan antara lain 
berupa : (1) data primer yaitu data 
mengenai persepsi masyarakat yang 
dihubungkan menurut tingkat 
pengetahuan, persepsi, kosmopolitan dan 
penyuluhan kehutanan, (2) Data sekunder 
berupa jumlah penduduk, jenis mata 
pencaharian penduduk yang diperoleh dari 
instansi-instansi yang terkait seperti 
Kantor Kepala Desa Pematang Gadung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden  
Karakteristik masyarakat Desa 
Pematang Gadung yaitu mayoritas pada 
tingkat umur muda (43,68%) dengan mata 
pencaharian utama sebagai petani 
(64,37%) dan tingat pendidikan mayoritas 
tamat Sekolah Dasar (SD). 
 
 
B. Frekuensi Responden 
Frekuensi responden berdasarkan 
sikap masyarakat terhadap aktifitas PETI 
di sekitar kawasan hutan Pematang 
Gadung dapat dilihat pada Tabel 2 berikut 
: 
 
Tabel 2. Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Masyarakat Terhadap Aktifitas 
PETI di Desa Pematang Gadung (Frequency of Respondents based on 
People’s Attitude toward Illegal Gold Mining Activities in Pematang 
Gadung Village) 
 
No Sikap Frekuensi Persentase (%) 
1 Positif 14 16,09 
2 Netral 46 52,87 
3 Negatif 27 31,03 
 Jumlah 87 100 
 
Frekuensi responden berdasarkan 
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 
aktifitas PETI di sekitar kawasan hutan 
Pematang Gadung dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut : 
 
Tabel 3. Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan (Frequency of 
Respondents based on Knowledge Level) 
 
No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 
1 Tinggi 21 24,14 
2 Sedang 49 56,32 
3 Rendah 17 19,54 
 Jumlah 87 100 
 
Frekuensi responden berdasarkan 
tingkat persepsi masyarakat terhadap 
aktifitas PETI di sekitar kawasan hutan 
Pematang Gadung dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut : 
 
Tabel 4.  Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Persepsi (Frequency of 
Respondents based on Perception Level) 
 
No Persepsi Frekuensi Persentase (%) 
1 Tinggi 43 49,43 
2 Sedang 34 39,08 
3 Rendah 10 11,49 
 Jumlah 87 100 
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Frekuensi responden berdasarkan 
tingkat penyuluhan terhadap aktifitas 
PETI di sekitar kawasan hutan 
Pematang Gadung dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut : 
Tabel 5. Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Penyuluhan Kehutanan 
(Frequency of Respondents based on Forestry Outreach Level) 
 
No Penyuluhan Frekuensi Persentase (%) 
1 Tinggi 42 48,27 
2 Sedang 32 36,79 
3 Rendah 13 14,94 
 Jumlah 87 100 
 
 Frekuensi responden berdasarkan 
tingkat penyuluhan terhadap aktifitas 
PETI di sekitar kawasan hutan 
Pematang Gadung dapat dilihat pada 
Tabel 6 berikut : 
 
Tabel 6.  Frekuensi Responden BerdasarkanTingkat Kosmopolitan (Frequency of 
Respondents based on Cosmopolitan Level) 
 
No Kosmopolitan Frekuensi Persentase(%) 
1 Tinggi 18 20,69 
2 Sedang 44 50,57 
3 Rendah 25 28,74 
 Jumlah 87 100 
    
 
C. Sikap Masyarakat Terhadap  
Aktifitas PETI di Sekitar Kawasan 
Hutan Pematang Gadung. 
Adanya aktifitas PETI yang masih 
beroperasi di Desa Pematang Gadung 
hingga saat ini tentu saja menimbulkan 
perbedaan sikap bagi masyarakat Desa 
secara keseluruhan. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa, masyarakat Desa 
Pematang Gadung memiliki sikap yang 
cenderung netral terhadap aktifitas 
PETI. Pada tabel 12 terdapat 14 
responden (16,09%) memiliki sikap 
yang positif, 46 responden (52,87%) 
memiliki sikap netral dan 27 responden 
(31,03%) yang memiliki sikap negatif 
terhadap aktifitas PETI di sekitar 
kawasan hutan Pematang Gadung 
Kecamatan Matan Hilir Selatan 
Kabupaten Ketapang. 
Berdasarkan hasil dari uji chi 
kuadrat (χ2) seperti yang tertera pada 
lampiran 5, diperoleh nilai χ2hitung 
sebesar 17,86 sedangkan nilai χ2tabel 
pada taraf signifikan 5% sebesar 5,99. 
Dengan demikian χ2hitung > χ2tabel (0,05). 
Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak 
dan HI diterima, yang berarti terdapat 
perbedaan frekuensi sikap masyarakat 
terhadap aktifitas PETI di sekitar 
kawasan hutan Pematang Gadung. 
Responden yang memiliki sikap 
netral dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang pada dasarnya tidak 
menyetujui adanya aktifitas PETI di 
Pematang Gadung serta memahami 
akan bahaya dan dampak yang 
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diakibatkan dari aktifitas PETI tersebut, 
namun terdapat keragu-raguan dalam 
diri masyarakat dalam menentukan 
sikapnya terhadap adanya aktifitas 
PETI. Sikap netral ditunjukan dengan 
anggapan masyarakat bahwa dengan 
masuknya PETI ke desa mereka maka 
akan berpengaruh terhadap saudara atau 
kerabat mereka yang bekerja sebagai 
penambang, karena PETI merupakan 
satu-satunya cara dalam memperoleh 
pendapatan berupa uang untuk 
mencukupi kebutuhan hidup bagi 
mereka para penambang. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Azwar (2000), 
bahwa sikap dipengaruhi oleh orang 
lain yang dianggap penting. Dalam hal 
ini adalah sanak saudara atau kerabat 
responden yang bekerja sebagai 
penambang ilegal (PETI). Azwar (2000) 
menambahkan, bahwa pada umumnya 
individu cenderung untuk memiliki 
sikap komformis atau searah dengan 
sikap orang yang dianggap penting. 
Kecenderungan ini antara lain 
dimotivasi oleh keinginan untuk 
berafiliasi dan keinginan untuk 
menghindari konflik dengan orang yang 
dianggap penting tersebut. 
Responden yang memiliki sikap 
positif dalam penelitian ini yaitu 
masyarakat yang secara tidak langsung 
menyetujui bahkan ada yang cenderung 
setuju terhadap keberadaan aktifitas 
PETI di Desa Pematang Gadung. 
Berdasarkan hasil wawancara langsung 
dengan responden, menunjukkan bahwa 
masyarakat yang memiliki sikap positif 
tersebut sebagian besar merupakan 
responden yang mempunyai mata 
pencaharian sebagai pedagang, peraih 
dan pengerit. Profesi ini tentu saja 
berkaitan erat dengan aktifitas PETI di 
Pematang Gadung, mereka secara tidak 
langsung telah merasakan dampak 
ekonomi dari adanya PETI di Desa 
Pematang Gadung. Bagi mereka, selain 
meningkatkan kesejahteraan para 
pekerja tambang, PETI juga menjadi 
sumber pendapatan berupa uang tunai 
bagi mereka. Hal ini tentu saja 
mempengaruhi sikap para responden ini 
untuk tidak ragu-ragu dalam menyikapi 
keberadaan PETI di Desa Pematang 
Gadung. Semua ini dilakukan semata-
mata hanyalah untuk memenuhi segala 
kebutuhan hidup mereka. Namun tidak 
dapat dipungkiri juga bahwa selain 
berdampak dari aspek ekonomi, 
sebagian besar dari mereka juga prihatin 
atas dampak dari aktifitas PETI ini 
terhadap kawasan hutan, satwa dan 
aliran sungai.  
Responden yang memiliki sikap 
negatif dalam penelitian ini pada 
umumnya adalah masyarakat yang 
sangat tidak setuju dengan adanya PETI 
di Desa Pematang Gadung, mereka 
beranggapan bahwa hutan di desanya 
merupakan tanggung jawab mereka juga 
dalam menjaganya, kondisi ini 
ditunjukan dengan antusias sebagian 
masyarakat dalam mendukung tindakan 
penertiban PETI oleh aparat dan 
pemerintah, sikap seperti ini merupakan 
salah satu kepedulian mereka terhadap 
kelestarian hutan. Terdapat banyak 
manfaat yang telah dirasakan oleh 
masyarakat dari fungsi hutan serta 
manfaat ekologisnya, sehingga 
masyarakat menyadari akan pentingnya 
upaya pelestarian lingkungan. Seperti 
yang dinyatakan oleh Ratnawati (2014), 
bahwa adanya perhatian dan kepedulian 
masyarakat karena diperolehnya 
manfaat yang signifikan dari hutan 
sehingga meningkatkan minat 
masyarakat untuk menambah 
pengetahuan mereka khususnya hal-hal 
mengenai hutan dan manfaat hutan. 
Karena pada dasarnya ketertarikan 
masyarakat terhadap suatu objek timbul 
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karena adanya manfaat bagi masyarakat 
yang diberikan oleh objek tersebut. 
Hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan sikap masyarakat 
terhadap aktifitas penambangan emas 
tanpa izin di sekitar kawasan hutan 
Pematang Gadung dapat dilihat pada 
Tabel 7: 
 
Tabel 7. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Masyarakat 
Terhadap Aktifitas Penambangan Emas Tanpa Izin di Sekitar Kawasan 
Hutan Pematang Gadung (Relationship between the Level of Knowledge 
and People’s Attitude toward Illegal Gold Mining Activities around the Area 
of Pematang Gadung Forest) 
 
Sikap Pengetahuan Jumlah Tinggi % Sedang % Rendah % 
Positif 5 23,81 7 14,29 2 11,76 14 
Netral 8 38,10 28 57,14 10 58,82 46 
Negatif 8 38,10 14 28,57 5 29,41 27 
Jumlah 21 100,00 49 100,00 17 100,00 87 
 
Hasil perhitungan chi kuadrat (χ2) 
diperoleh nilai χ2hitung sebesar 2,67, 
sedangkan χ2tabel pada taraf signifikan 5% 
sebesar 9,49. Dengan demikian χ2hitung < 
χ2tabel (0,05). Hal ini menunjukan bahwa 
terima Ho, tolak HI, yang berarti bahwa 
tidak terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan sikap masyarakat 
terhadap aktifitas PETI di sekitar kawasan 
hutan Pematang Gadung.Artinya sikap 
masyarakat tidak dipengaruhi oleh tinggi 
atau rendahnya tingkat pengetahuan 
responden. Ini bertentangan dengan hasil 
penelitian Garnadi (2004), yang 
mengemukakan bahwa pengetahuan, sikap 
dan tindakan masyarakat disekitar hutan 
terhadap hutan saling mempengaruhi 
secara positif. Tidak berpengaruhnya 
pengetahuan terhadap sikap masyarakat 
terhadap PETI dikarenakan pengetahuan 
masyarakat sekitar hutan tentang hutan 
dan pengelolaannya sangat kurang dan 
terbatas pada hal-hal yang menyangkut 
kebutuhan hidup mereka saja, sementara 
masyarakat dalam hal ini masyarakat 
menyikapinya secara skeptis (masa 
bodoh)terhadap adanya aktifitas PETI di 
desanya, sehingga dukungan yang 
diberikan terhadap keberadaan hutan dan 
pengelolaan hutan masih kurang optimal. 
Dilihat dari latar pendidikan, 
masyarakat desa Pematang Gadung 
memiliki pendidikan yang tergolong 
masih rendah, maka tidak menutup 
kemungkinan bahwa masyarakat juga 
memiliki pengetahuan yang rendah dalam 
menyikapi keberadaan hutan sehingga 
mereka kurang berpartisipasi untuk 
menjaga kelestarian hutan di daerahnya. 
Pendidikan yang kurang menyebabkan 
daya intelektualnya masih terbatas 
sehingga masih dipengaruhi oleh keadaan 
sekitarnya. Budaya setempat, lingkungan 
dan pengaruh orang lain lebih 
mendominansi dalam pembentukan 
pengetahuan dalam dirinya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan yang diterima oleh responden 
yang berpendidikan rendah dan sedang 
serta tidak menutup kemungkinan untuk 
yang berpendidikan tinggi, berasal dari 
lingkungan sekitarnya. (Ifada, 2010). 
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Hubungan antara persepsi dengan 
sikap masyarakat terhadap aktifitas 
penambangan emas tanpa izin di sekitar 
kawasan hutan Pematang Gadung dapat 
dilihat pada Tabel 8 berikut : 
 
Tabel 8.  Hubungan antara Persepsi dengan Sikap Masyarakat (Relationship 
between  Perception and People’s Attitude) 
 
Sikap Persepsi Jumlah Tinggi % Sedang % Rendah % 
Positif 7 16,28 4 11,76 3 30,00 14 
Netral 17 39,53 23 67,65 6 60,00 46 
Negatif 19 44,19 7 20,59 1 10,00 27 
Jumlah 43 100,00 34 100,00 10 100,00 87 
 
Berdasarkan hasil uji chi kuadrat (χ2), 
diperoleh nilai χ2hitung sebesar 9,56 
sedangkan χ2tabel pada taraf signifikan 5% 
sebesar 9,49. Dengan demikian χ2hitung > 
χ2tabel (0,05). Hal ini menunjukan bahwa 
tolak Ho, terima HI, yang berarti bahwa 
terdapat hubungan antara tingkat persepsi 
dengan sikap masyarakat terhadap aktifitas 
PETI di sekitar kawasan hutan Pematang 
Gadung. Dengan kata lain persepsi yang 
dimiliki oleh masyarakat membawa 
pengaruh terhadap sikap masyarakat 
terhadap adanya aktifitas PETI di sekitar 
kawasan hutan Pematang Gadung. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Hastriady 
(2007), yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara persepsi dengan sikap 
masyarakat terhadap kegiatan penebangan 
kayu tanpa izin, di Desa Muara Jekak 
Kecamatan Sandai Kabupaten Ketapang. 
Masyarakat desa Pematang Gadung 
masih bergantung pada hutan dan hasil 
hutan, masyarakat tidak akan bisa terlepas 
dari keberadaan hutan yang lestari untuk 
memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga 
mereka akan cenderung  menginginkan  
hutan  tersebut tetap dalam kondisi lestari 
agar dapat menjamin kehidupan mereka di 
masa mendatang, atas dasar inilah yang 
melatarbelakangi tingginya persepsi 
masyarakat atas manfaat yang dirasakan 
langsung dari kawasan hutan tersebut 
sehingga kondisi ini sangat mempengaruhi 
sikap mereka. 
Hubungan antara tingkat penyuluhan 
kehutanan dengan sikap masyarakat 
terhadap aktifitas PETI di sekitar kawasan 
hutan Pematang Gadung dapat dilihat pada 
Tabel 9: 
 
Tabel 9.  Hubungan antara Tingkat Penyuluhan Kehutanan dengan Sikap 
Masyarakat (Relationship between Forestry outreach Level and People’s 
Attitude) 
 
Sikap Penyuluhan Jumlah Tinggi % Sedang % Rendah % 
Positif 6 14,29 4 12,50 4 30,77 14 
Netral 21 50,00 18 56,25 7 53,85 46 
Negatif 15 35,71 10 31,25 2 15,38 27 
Jumlah 42 100,00 32 100,00 13 100,00 87 
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Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat penyuluhan 
kehutanan dengan sikap masyarakat 
terhadap aktifitas PETI di sekitar kawasan 
hutan Pematang Gadung. Berdasarkan 
hasil uji chi kuadrat (χ2), diperoleh nilai 
χ2hitung sebesar 3,54 sedangkan χ2tabel pada 
taraf signifikan 5% sebesar 9,49. Dengan 
demikian χ2hitung < χ2tabel (0,05). Maka 
hipotesis yang digunakan adalah terima 
Ho, tolak HI. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa tinggi atau rendahnya tingkat 
penyuluhan tidak berpengaruh terhadap 
sikap masyarakat terhadap PETI. Diduga 
dikarenakan kurangnya interaksi antara 
aparat desa dengan masyarakat sekitar, 
sehingga penyampaian materi yang 
diberikan kepada masyarakat dalam 
program penyuluhan oleh instansi terkait 
seperti Dinas Kehutanan, Badan 
Lingkungan Hidup maupun penyuluhan 
dari LSM masih belum optimal. 
Berdasarkan informasi yang 
didapatkan dilapangan, sebagian 
masyarakat tidak mengetahui adanya 
penyuluhan di desa mereka, karena 
kurangnya pemberitahuan secara langsung 
dari aparat desa dalam mensosialisasikan 
adanya kegiatan penyuluhan di desa 
Pematang Gadung, ditambah lagi dengan 
kesibukan mereka dalam bekerja untuk 
kebutuhan sehari-hari. Sedangkan untuk 
para penambang, informasi seperti ini 
sangatlah jarang didapatkan karena 
mereka sangat jarang ada di desa dan lebih 
lama dilokasi tambang. Hal ini didukung 
oleh pendapat Subiyanto (2013), 
bahwadesa yang ada di dalam dan di 
sekitar kawasan hutan adalah identik 
dengan masyarakat yang berekonomi 
lemah dancenderung lebihbanyak 
memanfaatkan hutan 
daripadamelestarikannya. Banyak program 
masukdesa tapi pelaksanaannya berjalan 
sendiri-sendiri, lembaga-lembaga di 
tingkat bawah belumbersinergi, serta 
partisipasi masyarakat dalammelestarikan 
hutan masih rendah. 
Hubungan antara tingkat 
kosmopolitan dengan sikap masyarakat 
terhadap aktifitas PETI di sekitar kawasan 
hutan Pematang Gadung dapat dilihat pada 
Tabel 10 berikut. 
 
Tabel 10. Hubungan Antara Tingkat Kosmopolitan Dengan Sikap Masyarakat 
(The Relationship between Cosmopolitran Level and People’s Attitude) 
 
Sikap Kosmopolitan Jumlah Tinggi % Sedang % Rendah % 
Positif 3 16,67 6 13,64 5 20,00 14 
Netral 7 38,89 27 61,36 12 48,00 46 
Negatif 8 44,44 11 25,00 8 32,00 27 
Jumlah 18 100,00 44 100,00 25 100,00 87 
 
Hasil uji chi kuadrat (χ2) diperoleh 
nilai χ2hitung sebesar 3,35 sedangkan χ2tabel 
pada taraf signifikan 5% sebesar 9,49. 
Dengan demikian χ2hitung < χ2tabel (0,05). Hal 
ini menunjukan bahwa terima Ho, tolak HI, 
yang berarti bahwa tidak terdapat 
hubungan antara tingkat kosmopolitan 
dengan sikap masyarakat terhadap aktifitas 
PETI di sekitar kawasan hutan Pematang 
Gadung. Ini menandakan bahwa sikap 
masyarakat terhadap aktifitas PETI tidak 
dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya 
tingkat kosmopolitan responden. Hal ini 
bisa disebabkan oleh banyak faktor, 
diantaranya sikap masing-masing individu 
dari masyarakat itu sendiri serta sejauh 
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mana sudut pandang dari responden untuk 
menerima informasi-informasi baru, 
terutama informasi yang berhubungan 
dengan bidang kehutanan khususnya 
tentang penambangan emas tanpa izin 
(PETI). Hal ini sejalan dengan pendapat 
Newcomb (1978), yang mengatakan 
bahwa perubahan sikap secara umum 
tergantung dari penerimaan informasi baru 
yang diperoleh dengan cara yang relevan 
bagi objek sikap dari sudut pandang si 
pemegang sikap. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Masyarakat cenderung memiliki sikap 
netral (ragu-ragu) terhadap adanya 
aktifitas PETI, dari 87 responden yang 
terdapat di Desa Pematang Gadung, 
terdapat 14 responden (16,09%) memiliki 
sikap positif (mendukung), 46 responden 
(52,87%) memiliki sikap netral (ragu-
ragu) dan 27 responden (31,03%) 
memiliki sikap negatif (menolak) terhadap 
aktifitas PETI. 
Tingkat persepsi memiliki hubungan 
dengan sikap masyarakat, sedangkan 
tingkat pengetahuan, kosmopolitan, dan 
penyuluhan kehutanan tidak memiliki 
hubungan dengan sikap masyarakat 
terhadap aktifitas PETI. Hal ini terjadi 
karena adanya konflik kepentingan antara 
kebutuhan ekonomi dan lingkungan 
khususnya mengenai kebutuhan akan 
konsep pelestarian hutan, sehingga faktor-
faktor tersebut tidak memiliki hubungan 




Peran Dinas-dinas terkait serta 
Lembaga Swadaya Masyarkat (LSM) 
sangat diperlukan dalam memberikan 
penyuluhan akan pentingnya kelestarian 
hutan, khususnya yang mengarah pada 
perbaikan sikap masyarakat, agar 
masyarakat lebih memahami dampak 
langsung dari aktifitas PETI sehingga 
diharapkan masyarakat mampu 
menumbuhkan kesadarannya 
dalampengelolaan kawasan hutan. 
Perlu mencari alternatif dan solusi 
yang lain, selain melakukan penertiban 
kepada para penambang yaitu dengan 
program pemberdayaan bagi para pelaku 
atau pekerja PETI dan yang terpenting 
adalah pemerintah seharusnya mengambil 
tindakan langsung terhadap para cukong-
cukong yang membiayai kegiatan PETI 
tersebut. 
Berdasarkan sikap masyarakat yang 
cenderung sedang terhadap aktifitas PETI, 
maka sangat diperlukan pembinaan dari 
instansi-instansi terkait agar dapat 
merubah sikap masyarakat menjadi lebih 
baik lagi, khususnya faktor yang 
berhubungan langsung dengan sikap 
masyarakat yaitu faktor persepsi guna 
untuk menanggulangi kerusakan lahan 
hutan akibat aktifitas PETI. 
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